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[bookmark: _GoBack]Penelitian ini bertujuan untuk (1)untuk mengetahui gambaran proses penyaluran Raskin di Desa Salu Paremang Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu. (2) untuk mengetahui tanggapan masyarakat penerima raskin mengenai proses penyaluran Raskin di Desa Salu Paremang Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu.(3)untuk mengetahui faktor – factor yang menyebabkan penyaluran Raskin selalu terlambat.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan mengambil lokasi penelitian di Desa Salu Premang , Kecamatan Kamanre , Kabupaten Luwu, Provonsi Sulawesi Selatan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan  criteria yaitu , keluarga yang memiliki rumah papan, tidak memiliki rumah sendiri tidak memiliki pekerjaan tetap. Peneliti mengambil 10 warga penerima raskin sebagai informan, adapun tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, analisis data kualitatif dilakukan dengan tahap Analisis sebelum di lapangan , reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk dari penyimpangan proses penyaluran raskin di Desa Salu Paremang, Kecamatan Kamanre, Kabupaten Luwu yaitu adanya penyaluran raskin yang tidak tepat waktu hal itu disebabkan oleh adanya penunggakan pembayaran raskin yang dilakukan oleh aparat desa untuk kepentingan pribadi. Adapun proses penyaluran raskin yaitu, Satker raskin menyerahkan beras kepada kepala desa. Kepala desa menyerahkan beras kepada kepala dusun dan membagikan beras kepada penerima raskin. Masyarakat penerima raskin mengatakan bahwa proses penyaluran raskin selalu mengalami keterlambatan.Faktor yang mempengaruhi lambatnya proses penyaluran raskin yaitu komunikasi yang kurang efektif, sumber daya yang kurang memadai, keadaan struktur birokrasi dan faktor disposisi. 




